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Abstract - This study aimed to described the effectiveness of the Laboratory-Based Hybrid Project Based 
Learning Module to improve students' science process skills. This study uses a quasi-experimental 
method with a one-group pre-test pre-test design. The research sample was selected randomly from the 
population of class X TKRO SMKN 1 Manonjaya students. Data analysis was seen from the results of 
the pre-test pre-test obtained by students, t-test and N-gain to determine the improvement of students' 
scientific process skills descriptively. The results of the study obtained that the results of the pre-test 
and post-test of students increased by 37.26%, then the t-test analysis where t_count > t_table obtained 
a value of 3.54> 1.76 then Ho was rejected so that there was a significant difference between the pretest 
and posttest scores. after using the laboratory-based Hybrid Project Based Learning module, it can 
improve students' science process skills (KPS). However, based on the gain value obtained, 0.3 is still 
categorized as "medium" because there are several shortcomings during the teaching and learning 
process (KBM). 
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PENDAHULUAN 
Pada tahun 2021 ini kondisi dunia 
termasuk Indonesia sedang dilanda bencana 
pandemi Covid-19. Dimana pandemi ini 
hampir berdampak pada semua kegiatan 
masyarakat karena pemerintah melakukan 
pembatasan kegiatan, agar coronavirus ini 
tidak menyebar dengan cepat. Salah satu 
pembatasan yang dilakukan yaitu dengan 
kegiatan pembelajaran yang mana tadinya 
dilakukan di Sekolah melainkan menjadi 
dirumah atau di istilahkan dengan 
pendidikan jarak jauh (PJJ), meskipun untuk 
kondisi sekarang ada beberapa sekolah yang 
sudah menerapkan pembelajaran secara 
tatap muka, namun pembelajaran tersebut 
kurang efektif karena kekhawatiran akan 
munculnya cluster baru Covid-19 dan 
kebanyakan siswa melakukan pembelajaran 
secara online.  
Pembelajaran fisika seringkali 
dirasakan sukar dipelajari dan sering 
menjadikan siswa mengeluh apalagi pada 
kondisi pembelajaran online sekarang. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Suryandari & 
Burhendi (2020) menyatakan bahwa, dalam 
pembelajaran online sebagian siswa 
mengaku kesulitan dalam memahmi materi 
pelajaran fisika yang bersifat konkret dan 
abstrak, tanpa siswa mempertanyakan 
bagaiamana konsep fisika tersebut di dapat, 
karena kegiatan komunikasi antara siswa 
dengan guru dilaksanakan tanpa tatap muka. 
Untuk menyampaikan pertanyaan via tulisan 
(chat) juga siswa sulit menjabarkan 
pertanyaan dibandingkan bertanya secara 
langsung. Kehadiran Covid-19 ini membuat 
siswa merasa kesulitan dan kelelahan dalam 
mengikuti proses pembelajaran yang 
dilakukan secara online (Clarissa et al. 2020) 
Apalagi pada kondisi sekarang yang 
mana pembelajaran dilaksanakan secara 
online, guru hanya memberikan materi dan 
tugas saja tanpa melibatkan siswa untuk 
memperoleh pengetahuan secara langsung, 
sehingga siswa kesulitan dalam memahami 
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materi ketika proses pembelajaran. Selain itu 
juga proses pembelajaran hanya bersumber 
dari bahan ajar yang diberikan oleh guru, 
dan jarang melakukan kegiatan 
laboratorium/prakitukum. Sehingga proses 
pembelajaran fisika tidak melibatkan siswa 
untuk mengontruksi pengetahuannya secara 
mandiri, dan dengan mudah melupakan 
materi yang telah dipelajari saat itu, 
membuat pembelajaran menjadi kurang 
bermakna. Pembelajaran seperti ini dapat 
menyebabkan rendahnya keterampilan 
proses sains siswa. Rendahnya keterampilan 
proses sains siswa ditandai dengan masih 
fokusnya pembelajaran pada hasil belajar, 
membuat kemampuan siswa dalam 
observasi, interpretasi, klasifikasi, prediksi 
dan hipotesa menjadi tidak berkembang 
(Angga, et al. 2016). Berkenaan hal tersebut 
salah satu cara yang baik agar siswa 
memperoleh pengetahuan secara langsung 
yaitu melalui kegiatan laboratorium atau 
praktikum. Pada dasarnya kegitan 
laboratorium merupakan bagian dari 
pembelajran sains. Pembelajaran sains 
menpunyai karakteristik yaitu: merancang 
dan merakit suatu instrumen percobaan, 
mengumpulkan alat dan bahan, mengolah 
data, dan menafsirkan data, menyusun 
laporan, serta mengkomunikasikan hasilnya 
baik secara lisan maupun tertulis (Putri, 
2012). Menurut Wilcox & Lewandowski, 
2017) kegiatan laboratorium sangat penting 
dalam kurikulum fisika dan 
direkomendasikan untuk di implementasika 
langsung dalam pembelajaran fisika dan 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 
sains. 
Sementara itu kurangnya pemahaman 
konsep materi pembelajaran disebabkan 
oleh belum adanya kesadaran akan belajar 
mandiri di rumah oleh siswa (Alimin & 
Effendi, 2020). Solusi dari pemasalahan itu 
adalah memberikan bahan ajar yang dapat 
dipelajari oleh siswa secara mandiri di 
rumah yaitu berupa modul pembelajaran. 
Menurut Alimin & Effendi (2020) 
menyatakan bahwa modul merupakan suatu 
media pembelajaran yang berisi kumpulan 
bahan ajar kompleks yang di sajikan dalam 
bentuk “Self-intruction”, dapat diartikan 
bahwa modul itu bisa dipelajari oleh siswa 
secara mandiri dengan bantun yang terbatas 
dari guru. Selain itu modul ajar adalah 
sarana pembelajaran dalam bentuk 
tertulis/cetak yang disusun secara sistematis, 
memuat materi pembelajaran, metode, 
tujuan pembelajaran berdasarkan 
kompentensi dasar atau indikator 
pencapaian kompentensi, petunjuk kegiatan 
belajar mandiri dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk belajar 
secara mandiri (I Ketut, 2018). Modul 
sebagai unit materi kurikulum yang tersusun 
lengkap dan dapat ditambahkan dengan 
pencapaian tugas yang lebih besar ataupun 
tujuan jangka panjang yang dapat membantu 
guru dan siswa dalam proses pembelajaran 
(Zulaiha & Kusuma, 2020) 
Berdasarkan permasalahan yang sudah 
di bahas diatas maka perlu dibutuhkan solusi 
yang efektif dalam memhami konsep materi 
fisika dengan siswa belajar secara mandiri 
dan terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran melalui pembuatan proyek 
dan percobaan laboratorium yang di 
integrasikan dengan penggunaan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam kegiatan 
pembelajaran yaitu melalui modul Hybrid 
Project Based Learning berbasis 
laboratorium yang dapat meningkatkan 
keterampilan proses sains siswa. Hybrid 
learning adalah memadukan antara kegiatan 
pembelajaran tatap muka dengan 
pembelajaran online berbasis teknologi 
komputer dan internet (Siti Nur Afidah, 
2020). Sedangkan Project Based Learning 
merupakan model pembelajaran yang 
melibatkan siswa secara aktif dalam 
merancang tujuan pembelajaran untuk 
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menghasilkan produk atau proyek yang 
nyata. (Oktadifani et al, 2017). Hybrid 
Project Based Learning merupakan kegiatan 
pembelajaran yang menggabungkan 
pembelajaran tatap muka dan pembelajaran 
online dengan siswa merancang langsung 
sebuah proyek untuk memecahkan suatu 
permasalahan.  
Berdasarkan hasil penelitian 
sebelumnya mengenai model pembelajaran 
Hybrid Project Learning yang dilakukan 
Abdulkadir Rahadjianto, et al. 
(2019,hlm.179) Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan Hybrid-
PjBL berpengaruh signifikan terhadap 
pencapaian hasil belajar dan keterampilan 
berpikir kreatif. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Hybrid-PjBL 
merupakan alternatif pembelajaran yang 
sesuai dengan tuntutan abad 21. Penelitian 
Husamah (2015) menyatakan bahwa 
penggunaan Hybrid-PjBL berdampak positif 
terhadap perkembangan keterampilan 
berpikir siswa. Hasil penelitian Sih 
Kusumaningrum (2016) menyatakan bahwa 
perangkat pembelajaran biologi dengan 
model PjBL efektif untuk meningkatkan 
keterampilan proses sains dan kreativitas 
pada siswa kelas X SMAN 8 Yogyakarta.  
Berdasarkan beberapa hasil penelitian 
yang sudah dijabarkan diatas bahwa modul 
pembelajaran dengan menggunakan model 
hybrid project based learning berbasis 
laboratorium belum ada yang meneliti, 
sehingga menjadi  alternatif bahan ajar yang 
sesuai dengan kondisi sekarang ini, karena 
siswa dapat belajar secara mandiri 
berdasarkan petunjuk dan instruksi yang 
disajikan secara sistematis dengan siswa 
diajak langsung untuk membuat suatu 
proyek terkait praktikum sederhana dengan 
melakukan kegiatannya secara mandiri, 
kreatif, dan bereksplorasi, dengan siswa 
mambuat langsung alat praktikumnya secara 
mandiri dengan alat dan bahan yang mudah 
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. 
Sehingga siswa menemukan suatu konsep 
fisika, dengan proses mengamati, 
mengelompokkan, menafsirkan, memprediksi, 
mengajukan pertanyaan, merumuskan 
hipotesis, merencanakan percobaan 
sederhana, menggunakan alat dan bahan, 
menerapkan konsep, mengkomunikasikan dan 
melaksanakan percobaan secara mandiri, dan 
dapat meningkatkan keterampilan proses 
sains siswa dalam pembelajaran fisika. 
Dalam konteks sains fisika keterampilan 
proses sains merupakan keterampilan untuk 
memperoleh produk fisika melalui prosedur 
ilmiah (Hardiayanto, 2015) 
Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 
1 MANONJAYA kelas X TKRO dan materi 
yang dipilih untuk penelitian ini adalah 
fluida dinamis yang didasarkan atas 
beberapa pertimbangan, yaitu (1) sesuai 
dengan arahan kompetensi inti dan 
kompetensi dasar yang tertera dalam 
Permendikbud Nomor 36 tahun 2018 
tentang KI dan KD dimana siswa diarahkan 
untuk membuat dan menguji proyek 
sederhana yang menerapkan frinsip fluida 
dinamik. (2) proyek atau alat peraga 
praktikum yang dibuat yaitu pipa venturi 
yang merupakan alat untuk mengukur 
kecepatan aliaran fluida. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan rancangan 
eksperimen semu (quasi experimen) yaitu 
perlakuan diberikan pada variabel bebas 
yang mana variabel bebas pada penelitian ini 
adalah penggunaan modul hybrid project 
based learning berbasis laboratorium yang 
sudah di validasi oleh dosen melalui lembar 
validasi, kemudian menentukan 
pengaruhnya pada variabel terikat yaitu 
peningkatan keterampilan proses sains 
siswa.  
Penelitian ini menggunakan rancangan 
one-group pre-test pre-test yaitu satu 
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kelompok saja (Sugiyono, 2013). Dalam 
penelitian ini hanya terdapat satu kelas 
eksperimen tanpa ada kelas kontrol. 
Populasi yang akan diteliti adalah kelas X 
TKRO SMKN 1 Manonjaya. Penentuan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik Simple Random Sampling (Sugiyono, 
2013). 
Teknik pengumpulan data 
menggunakan tes berbentuk pilihan ganda 
sebanyak 10 soal yang memuat 10 indikator 
keterampilan proses sains (KPS) dengan tes 
pengujian soal menggunakan uji validitas, 
realibitas, tingkat kesukaran, dan daya 
pembeda. Uji prasyarat analisis data 
menggunakan uji normalitas data yang 
selanjutnya dilakukan uji-t dan uji N-gain 
untuk mengetahui efektivitas modul hybrid 
project-based learning berbasis 
laboratorium untuk terhadap peningkatan 
keterampilan proses sains siswa. Adapun 
untuk rumus uji N-gain ialah sebagai berikut 
(Hake, 1999): 
< 𝑔 > =
𝑆𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
𝑆max 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 
Keterangan 
< 𝑔 > = Peningkatan keterampilan proses 
sains siswa  
𝑆𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 = Skor pretet 
𝑆𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 = Skor posttest 
𝑆max 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 = Skor maksimun ideal 
 
Kriteria N-gain hasil peningkatan 
keterampilan proses sains siswa seperti yang 
ditunjukan pada tabel berikut: 
Tabel 1. Kriteria n-gain 
Nilai gain Kriteria 
≥ 0,7 Tinggi 
0,3< gain <0,7 Sedang 
≤ 0,3 Rendah 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keefektivan Modul Hybrid Project 
Based Learning berbasis laboratorium 
ditinjau dari peningkatan keterampilan 
proses sains siswa melalui hasil dari pre-
testdan post-testyang kemudian ditunjukan 
melalui uji t dan skor n-gain untuk melihat 
perbedaan hasil yang siginifikan antara skor 
pre-test dan skor post-test yang diperoleh 
siswa.  
Berdasarkan Tabel 2. rata-rata hasil 
pre-test siswa yaitu 21,33 dan rata-rata hasil 
post-test siswa yaitu 34,00 maka 
berdasarkan hasil tersebut menunjukan 
kategori kurang baik.  Meskipun 
dikategorikan kurang baik tetapi rata-rata 
hasil pre-testdan post-test siswa mengalami 
peningkatan sebsesar 37,26%. Hal ini 
membuktikan penggunaan Modul Hybrid 
Project Based Learning berbasis 
laboratorium dapat meningkatkan 
keterampilan proses sains siswa. 
 
Tabel 2. Rerata nilai keterampilan proses sains 

















Melalui hasil analisis data uji t dua 
sampel yang saling berhubungan dengan 
menggunakan statistik untuk sampel kecil 
diperoleh hasil seperti yang disajikan pada 
Tabel 3. Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis pada tabel, dapat dilihat bahwa 
korelasi antara skor pre-test dan post-test 
dikategorikan tinggi sehingga terdapat 
korelasi positif yang siginifikan antara hasil 
dari pre-testdan post-testyang diperoleh 
siswa. Selanjutnya berdasarkan hasil analisis 
menggunakan uji-t menunjukan bahwa  
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 3,54 > 1,76. Hal ini 
maka hipotesis nol ditolak sehingga terdapat 
perbedaan yang signifikan antara skor 
pretest dan posttest setelah menggunakan 
modul hybrid project-based learning 
berbasis laboratorium untuk meningkatkan 
keterampilan proses sains (KPS) siswa.  
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0,60 14 3,54 1,76 
 
Selain itu peningkatan keterampilan 
proses sains (KPS) siswa dilihat berdasarkan 
nilai N-gain, dimana nilai N-gain yang 
didapat sebesar 0,3 dengan kategori 
“Sedang”. Hal ini dikarenakan ada beberapa 
kekurangan dalam proses kegiatan belajar 
mengajar, baik dari segi waktu maupun 
proses pelaksanaanya, adanya kemungkinan 
pennggunaan aspek KPS yang hanya sebatas 
di soal saja tetap tidak dijadikan sebagai 
pendekatan dalam proses pembelajaran. 
Penilaian KPS hanya dilihat dari nilai pre-
test dan post-test saja, tidak dilihat dari hasil 
observasi keterampilan proses sains secara 
afektif dan psikomotorik karena kondisi 
sekarang yang kebanyakan siswa belajar 
dilaksanakan secara online. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan keterampilan proses sains 
siswa masih dikategorikan “sedang” seperti 
yang ditunjukan oleh nilai N-gain karena 
terdapat beberapa kekurang dalam proses 
KBM. Namun secara keseluruahn nilai pre-
test dan post-test serta analisis uji-t 
menunjukan KPS siswa meningkat setelah 
diberikan Modul Hybrid Project Based 
Learning berbasis laboratorium hal ini 
dilihat dari nilai pre-test dan post-test yang 
diperoleh siswa. Penggunaan Modul Hybrid 
Project Based Learning berbasis 
laboratorium ini efektif dapat meningkatkan 
keterampilan proses sains (KPS) siswa. 
Melalui kegiatan laboratorium dirancang 
dan diarahkan siswa untuk terlibat langsung 
mengontruksi pengetahuan dan 
keterampilan sains melalui proses sains.  
Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Yanti (2015) bahwa pembelajaran berbasis 
laboratorium jug dapat melibatkan siswa 
dalam memperoleh pengalaman belajar 
sehingga dapat meningkatkan keterampilan 
proses sains (KPS) siswa dan mempermudah 
siswa dalam memahami konsep fisika. Hasil 
penelitian Utari (2017) bahwa keterampilan 
proses sainssiswa selama mengikuti 
pembelajaranfisika menggunakan model 
project based learning termasuk dalam 
kategori sangat baik. Hasil penelitian Abidin 
et al. (2020) menjelaskan bahwa 
pembelajaran berbasis proyek yang 
dilakasanakan secara online, siswa dapat 
memiliki pembelajaran yang bermakna, 
sehingga pengetahuan serta ilmu yang 
dimiliki dapat menjadikaan manfaat sebagai 
bekal dalam memecahkan masalah. Hasil 
penelitian Suranti, et al. (2017) bahwa 
terdapat pengaruh yang siginifikan terkait 
model project-based learning dengan 




Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan bahwa modul hybrid project-
based learning berbasis laboratorium 
mampu meingkatkan keterampilan proses 
sains siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
pre-test dan post-test yang diperoleh siswa 
dengan peningkatan sebesar 37,26%, serta 
analisis uji t dimana 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 
3,54 > 1,76 maka Ho ditolak sehingga 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
skor pretestdan posttest setelah 
menggunakan modul hybrid project-based 
learning berbasis laboratorium untuk 
meningkatkan keterampilan proses sains 
(KPS) siswa. Namun berdasarkan nilai gain 
yang diperoleh sebesar 0,3 masih 
dikategorikan “sedang” karena terdapat 
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beberapa kekurangan dalam proses kegiatan 
belajar mengajar dimana siswa kebanyakan 
melakukan pembelajaran secara online 
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